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ABSTRAK 

Hutan mangrove didefinisikan sebagai suatu tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang surut  yang 

tergenang pada saat pasang dan bebas dari genangan pada saat surut. Secara ekologis fungsi hutan 

mangrove diantaranya sebagai tempat mencari makan (feeding ground), tempat memijah (spawning 

ground), dan tempat berkembang biak (nursery ground) berbagai jenis ikan, udang, kerang dan biota 

laut lainnya. Kecamatan Kampung Laut merupakan kecamatan yang terletak di perairan Segara 

Anakan. Laguna Segara Anakan merupakan daerah penangkapan ikan, Ikan merupakan fauna yang 

mudah terganggu dengan perubahan lingkungan. Tujuan mengetahui karakteristik ekologi kawasan 

ekosistem mangrove, mempelajari dan mengkaji perbedaan sub habitat ekosistem mangrove yang 

berpengaruh terhadap keanekaragaman  jenis-jenis ikan, mengkaji dan mempelajari faktor-faktor 

lingkungan yang dapat mempengaruhi keanekaragaman jenis-jenis ikan, mempelajari dan mengkaji 

keanekaragaman jenis-jenis ikan pada perairan ekosistem mangrove di Kampung Laut, Cilacap. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari – Mei 2017. Berdasarkan hasil penelitian yang di 

lakukan jenis-jenis ikan yang tertangkap pada saat penelitian di perairan ekosistem mangrove, 

Kampung Laut Cilacap yakni ada 32 jenis ikan yang tergololong ke dalam 22 famili dengan total 

individu 941. Distribusi  ikan yang tertangkap pada setiap sub habitat cukup bervariasi baik jumlah 

jenis maupun jumlah individunya, pada perairan terbuka (tidak tertutup canopy) ditemukan 24 jenis 

ikan dengan 682 jumlah individu, perairan tertutup (tertutup canopy) 7 jenis ikan dengan 121 jumlah 

individu, dan perairan parit 16 jenis dengan jumlah individu 135. Faktor-faktor lingkungan yang dapat 

mempengaruhi kelimpahan dan keberadaan ikan di lokasi penelitian yaitu : vegetasi mangrove, suhu, 

pH, DO dan kecerahan.  

Kata kunci : Ekosistem mangrove , Kampung laut, Keanekaragaman jenis ikan. 
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ABSTRACT 

Mangrove forest is a type of forest in tidak area that is flooded at high tida and free from inundation 

at low tide, causing the occurrence of intertidal area. These forest functioning as feeding, spawning, 

and nursery ground fro various fishes, shrimps, shellfish species, and other marine biota. Kampung  

Laut is a subdistrict lacated in Segara Anakan, Cilacap, Central Java. It has a laggon area as fishing 

area. It is then the objectives of this study to ecologically characterize the area, study the fish diversity 

and determine the environmental factors that influence its diversity. The research was conducted from 

February to May 2017 by measuring physico-chemical parameters of the area and sampling the fishes. 

The results showed there are 32 fishes species which fall into 22 families  and 10 ordo with total of 

941 individuals. In general, it could be said that the open water ( not covered by canopy ) found 24 

species of fish with 682 total individuals is a preferred habitat for the fishes rather than the closed 

waters (covered canopy) 7 species of fish with 121 number of individuals, and trench waters 16 

species with the number of individuals 135 as shown by number and type of fishes occured. It is also 

revealed that the type of mangrove vegetation, water temperature, pH, DO and brightness are the 

environmental factors effecting the abundance and presence of fish. 

Keywords: mangrove ecosystem, Kampung Laut, fish diversity 
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BAB I   

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hutan mangrove didefinisikan sebagai suatu tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang surut 

(terutama di pantai yang terlindung, laguna, muara sungai) yang tergenang pada saat pasang dan 

bebas dari genangan pada saat surut serta komunitas tumbuhannya toleran terhadap salinitas. 

Mangrove memiliki peran dan fungsi sebagai daerah perputaran unsur hara atau nutrien dan juga 

sebagai penopang kehidupan berbagai biota akuatik yang hidup dan berasosiasi di dalamnya 

(Pramudji, 2008a). Secara ekologis fungsi hutan mangrove diantaranya sebagai tempat mencari 

makan (feeding ground), tempat memijah (spawning ground), dan tempat berkembang biak (nursery 

ground) berbagai jenis ikan, udang, kerang dan biota laut lainnya, tempat bersarang berbagai jenis 

satwa liar terutama burung dan reptile. Fungsi fisik mangrove sebagai penahan abrasi, penyerap 

limbah, penahan sedimen dan pencegah intrusi air laut dan lain sebagainya dan fungsi ekonomis 

mangrove sebagai penyedia kayu bakar, obat-obatan, bahan bangunan dan sebagainya. Secara 

ekonomis, beberapa penelitian menunjukkan bahwa mangrove memberikan kontribusi terhadap 

sumberdaya ikan berkisar 30%- 44,18% (Setiawan, 2013) . 

Ekosistem hutan mangrove sangat rapuh dan mudah rusak. Kerusakan bisa saja disebabkan oleh 

tindakan mekanis secara langsung, seperti memotong, membongkar, dan sebagainya. Juga sebagai 

akibat yang tidak langsung seperti perubahan salinitas air, pencemaran air, karena adanya erosi, 

pencemaran minyak dan sebagainya. Oleh karena itu, hutan mangrove yang bertindak sebagai tempat 

berlangsungnya proses-proses ekologis dan pendukung kehidupan hendaknya dapat terhindar dari 

unsur-unsur yang merusak tersebut (Tambunan dkk., 2005). 

Kecamatan Kampung Laut merupakan kecamatan yang terletak di perairan Segara Anakan. 

Wilayahnya seluas 14.519 ha merupakan tanah daratan yang berasal dari tanah timbul akibat 

pengendapan lumpur di laguna Segara Anakan dan perairan yang banyak ditumbuhi dengan hutan 

bakau/mangrove. Kondisi wilayah Kawasan Segara Anakan termasuk didalamnya Kecamatan 

Kampung Laut merupakan wilayah pengembangan Sungai Citanduy bagian hilir berada diantara 

Pantai Selatan Jawa Tengah bagian barat dengan Pulau Nusakambangan.  

Segara Anakan merupakan perairan payau karena percampuran air tawar yang mengalir dari 

Sungai Citanduy, Cibeureum, Donan dan Sungai Cikonde / Cimeneng serta beberapa sungai kecil 

lain yang bermuara langsung di Segara Anakan dan bercampur dengan air laut dari Samudera 

Indonesia. Laguna Segara Anakan merupakan daerah penangkapan ikan, Kerusakan yang terjadi di 

Segara Anakan sebagian besar dikarenakan kegiatan dari masyarakat sekitar maupun pendatang 

antara lain dipergunakan untuk pemukiman, perladangan, persawahan maupun lahan pertambakan. 

Dampak kerusakan hutan mangrove secara fisik di beberapa daerah adalah menyebabkan erosi pantai 

atau abrasi yang parah menyebabkan degradasi hutan bakau menurun drastis. Dampak kerusakan 

hutan mangrove bagi kehidupan sosial masyarakat, menimbulkan akibat berupa sumber daya alam 

yang akan terus menurun, polusi akan meningkat hingga ke tingkat yang sulit dikendalikan, jumlah 

petani dan nelayan miskin akan terus meningkat, tingkat kesehatan masyarakat akan terus menurun, 

tingkat hubungan antara kriminal dan kemiskinan akan terus meningkat serta dampak secara ekologi 

yaitu berkurangnya habitat bagi biota akutik.  

Ikan merupakan fauna yang mudah terganggu dengan perubahan lingkungan dan berperan 

penting bagi ekosistem mangrove, baik sebagai konsumen maupun sebagai penyedia pakan untuk 

predator lain, seiring dengan tingginya laju pembangunan dan pertumbuhan penduduk berdampak 

dengan banyak terjadinya kerusakan atau konversi mangrove. Kondisi lingkungan Ekosistem 

mangrove sangat mendukung bagi perkembangan organisme perairan baik secara fisik kimiawi 

perairan maupun sebagai lingkungan yang kaya sumber pakan alami untuk perkembangan organisme 

perairan. 
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Habitat adalah tempat suatu makhluk hidup tinggal dan berkembang biak. Pada dasarnya, habitat 

adalah lingkungan fisik di sekeliling populasi suatu spesies yang memepengaruhi dan dimanfaatkan 

oleh spesies tersebut. Menurut Clements dan Shelford (1939), habitat adalah lingkungan fisik yang 

ada di sekitar suatu spesies, atau populasi spesies, atau kelompok spesies, atau komunitas. Oleh sebab 

itu pada penelitian ini mengambil 3 sub habitat yaitu perairan terbuka, tertutup dan parit. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu di lakukan penelitian tentang keanekaragaman jenis - jenis  

ikan di Kampung Laut, Cilacap. Hal ini sebagai upaya untuk menunjang kepentingan pelestarian jenis 

ikan dan sebagai salah satu informasi awal pertimbangan dalam kebijakan pengelolaan kawasan 

ekosistem mangrove karena masih terbatasnya database mengenai jenis ikan yang terdapat di 

Kampung Laut. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

         Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut:. 

1. Bagaimanakah karakteristik ekologi kawasan ekosistem mangrove di Kampung Laut, 

Cilacap? 

2. Apakah perbedaan sub habitat ekosistem mangrove berpengaruh terhadap keanekaragaman  

jenis-jenis ikan yang di temukan pada perairan ekosistem mangrove di Kampung Laut, 

Cilacap? 

3. Apakah faktor-faktor lingkungan terukur berpengaruh terhadap keanekaragaman jenis-jenis 

ikan, pada perairan ekosistem mangrove di Kampung Laut, Cilacap ? 

4. Bagaimanakah keanekaragaman jenis-jenis ikan pada perairan ekosistem mangrove di 

Kampung Laut,Cilacap? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui karakteristik ekologi kawasan ekosistem mangrove di Kampung Laut Cilacap 

2. Mempelajari dan mengkaji perbedaan sub habitat ekosistem mangrove yang berpengaruh 

terhadap keanekaragaman  jenis-jenis ikan yang di temukan pada perairan ekosistem 

mangrove di Kampung Laut, Cilacap? 

3. Mengkaji dan mempelajari faktor-faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi 

keanekaragaman jenis-jenis ikan, pada perairan ekosistem mangrove di Kampung Laut, 

Cilacap? 

4. Mempelajari dan mengkaji keanekaragaman jenis-jenis ikan pada perairan ekosistem 

mangrove di Kampung Laut, Cilacap? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

    Adapun manfaat penelitian yang ingin di capai dalam penulisan karya tulis ini adalah : 

1. Dapat bermanfaat bagi Dinas terkait baik Dinas Lingkungan Hidup, Perikanan dan Kelautan 

serta Kehutanan) sebagai upaya untuk pengelolaan kawasan atau upaya untuk koservasi 

wilayah ekosistem mangrove di Kampung laut, Cilacap. 

2. Dapat bermanfaat bagi masyarakat di kampung laut untuk menjaga kelestarian ekosistem 

mangrove, dan juga pengelolaan kawasan secara baik dengan memanfaatkan namun tidak 

merusak ekosistem yang ada. 
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BAB V 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Faktor-faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi kelimpahan dan keberadaan ikan di lokasi 

penelitian yaitu : vegetasi mangrove, suhu, pH, DO dan kecerahan. 

2. Jenis-jenis ikan yang tertangkap pada saat penelitian di perairan ekosistem mangrove, Kampung Laut 

Cilacap yakni ada 32 jenis ikan yang tergololong ke dalam 22 famili dengan total individu 941. 

3. Distribusi  ikan yang tertangkap pada setiap sub habitat cukup bervariasi baik jumlah jenis maupun 

jumlah individunya, pada perairan terbuka ( tidak tertutup canopy ) ditemukan 24 jenis ikan dengan 

682 jumlah individu, perairan tertutup ( tertutup canopy ) 7 jenis ikan dengan 121 jumlah individu, 

dan perairan parit 16 jenis dengan jumlah individu 135. 

 

5.2 Saran 

Penelitian berikutnya agar menggunakan alat tangkap yang sama, sehingga  perlakuannya sama. 
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